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SUMMARY

DENI WIJAYA. Role of International Agricultural extension worker

relationship with behavior Paddy farmers in farming business in the Village District 

Kayuagung Celikah KOMERING Ogan Ilir regency (Guided by MUHAMMAD

YAZID and ELLY ROSANA).

The purpose of this study are to (1) Measuring the role beacon Agriculture 

Airport (PPL) of rice farmers in the Rural District Celikah Kayuagung KOMERING 

Ogan Ilir regency, (2) Measuring the level of rice farmers in the village of conduct 

Celikah District Kayuagung KOMERING Ogan Ilir regency, (3) analyze 

Agricultural extension worker role relationship Airport (PPL) with the behavior of 

farmers in rice farming business in the Village District Celikah KOMERING Ogan 

Ilir regency Kayuagung

The study was conducted in the Village District Kayuagung Celikah 

KOMERING Ogan Ilir regency. Data collection was carried out in May 2013. The 

method used in this study is the survey method. This method is used in order to 

obtain an overview of the relationship between the role beacon Agriculture Airport 

(PPL) and its relationship with the behavior of farmers in rice farming business in the 

Village Celikah KOMERING Ogan Ilir regency. Sampling method is done by simple 

random method (simple random sampling) with a total sample of 30 out of 210 

population. The obtained data form the primary data and secondary data. Primary 

data obtained from observations and interviews with farmers instance by using a lisi
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of questions (kuisioner) and secondary data obtained from sources relating to the

study.

The results showed that PPL role in rice farming activities including the high

criteria with a total score 28.32. This shows a possible fifth PPL role to assisting

farmers who do rice uasahatani overall activities are properly implemented.

Farmer behavior in paddy farming kegiata calculated through knowledge,

skills, and attitudes. Scores obtained from the behavior of farmers is 101.52 which

includes the high criteria. In this case may mean that the level of knowledge, skills,

and attitudes of farmers towards paddy farming business located i n the high criteria.

It is influenced by the knowledge, skills dam good farmer, and supported also by the

attitude of farmers who want to follow what is ordered and provided by PPL.

The test results using the Spearman test keofisien slatistics indicate that there

- is a relationship between the behavior of PPL role of farmers in rice farming 

business, to produce the calculated size of 0.662 and is greater than the table that is 

0.365. This should indicate that there is a relationship between the behavior of PPL 

role of farmers in rice farming business in the Village District Kayuagung Celikah 

Komering Ogan Ilir regency.
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RINGKASAN

DENI WIJAYA. Hubungan Peran Penyuluh Pertanian Lapangan Dengan

Usahatani Padi di Desa Celikah Kecamatan 

Ogan Komering Ilir (Dibimbing oleh MUHAMMAD

Perilaku Petani Dalam Kegiatan 

Kayuagung Kabupaten 

YAZID dan ELLY ROSANA).

Tujuan penelitian adalah untuk (1) Mengukur peran Penyuluh Pertanian

Lapangan (PPL) terhadap petani padi di Desa Celikah Kecamatan Kayuagung 

Kabupaten Ogan Komering Ilir, (2) Mengukur tingkat perilaku petani padi di Desa 

Celikah Kecamatan Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir, (3) Menganalisis 

hubungan peran Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) dengan perilaku petani dalam 

kegiatan usahatani padi di Desa Celikah Kecamatan Kayuagung Kabupaten Ogan

Komering Ilir

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Celikah Kecamatan Kayuagung

Kabupaten Ogan Komering Ilir. Pengumpulan data dilaksanakan pada bulan Mei 

2013. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. Metode ini 

digunakan agar memperoleh gambaran tentang hubungan antara peran Penyuluh 

Pertanian Lapangan (PPL) dan hubungannya dengan Perilaku petani dalam kegiatan 

usahatani padi di Desa Celikah Kabupaten Ogan Komering Ilir. Metode penarikan

contoh dilakukan dengan metode acak sederhana {s impi e random sampling) dengan

jumlah sampel sebanyak 30 orang dari 210 populasi. Data yang didapat berupa data

primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari observasi dan wawancara

langsung dengan petani contoh dengan menggunakan daftar pertanyaan (kuisioner)



dan data sekunder diperoleh dari sumber-sumber yang berhubungan dengan

penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan peran PPL dalam kegiatan Usahatani padi 

termasuk pada kriteria tinggi dengan total skor 28,32. Hal ini menunjukkan kelima 

peran yang dilakukan PPL dalam mendampingi petani yang melakukan kegiatan 

uasahatani padi secara keseluruhan sudah dilaksanakan dengan baik.

Perilaku petani dalam kegiata usahatani padi dihitung melalui pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap. Skor yang diperoleh dari perilaku petani adalah 101,52 yang 

termasuk dalam kriteria tinggi. Dalam hal ini dapat diartikan bahwa tingkat

pengetahuan, keterampilan, dan sikap petani terhadap kegiatan usahatani padi berada

pada kriteria tinggi. Hal ini dipengaruhi oleh pengetahuan, dam keterampilan petani

yang baik, dan didukung pula oleh sikap petani yang mau mengikuti apa vang

diarahkan dan diberikan oleh PPL.

Hasil pengujian dengan menggunakan uji statistik keofisien peringkat 

Spearman menyatakan bahwa terdapat hubungan antara peran PPL dengan perilaku 

petani dalam kegiatan usahatani padi, dengan menghasilkan nilai hitung sebesar 

0,662 dan lebih besar dari nilai tabel yakni 0,365. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara peran PPL dengan perilaku petani dalam kegiatan 

usahatani padi di Desa Celikah Kecamatan Kayuagung Kabupaten Ogan Komering

Ilir.
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A. Latar Belakang

selain sebagai komoditas pangan, padi juga merupakan 

komoditas strategis yang memiliki sensitivitas politik, ekonomi, dan kerawanan 

sosial yang tinggi. Demikian tergantungnya penduduk Indonesia pada beras maka 

sedikit saja terjadi gangguan produksi beras, pasokan menjadi terganggu dan harga 

jual meningkat. Kenyataan seperti ini membuat Pemerintah Orde Baru (1967-1998) 

menjadikan beras sebagai alat tawar-menawar politik untuk mempertahankan 

kekuasaan (Andoko, 2007).

Pertanian Indonesia umumnya berskala kecil, dengan luas lahan yang 

sempit dan petani tidak memiliki dana untuk membiayai proses produksinya. Dalam 

kondisi inilah kredit dapat membantu terlaksananya kegiatan usahatani. Paling tidak 

membantu petani dalam hal: (l)menyediakan modal dengan bunga rendah, (2) 

pengadaan sarana produksi sampai ke lokasi, dan (3) bimbingan teknis budidaya 

melalui penyuluhan (Saefuddin, 2010).

Menurut Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (2007), 

penyediaan pangan, terutama beras, dalam jumlah yang cukup dan harga terjangkau 

tetap menjadi prioritas utama pembangunan nasional. Selain merupakan makanan

Indonesia,

pokok untuk lebih dari 95% rakyat Indonesia, dalam periode 1970-1990 laju

pertumbuhan produksi padi cukup tajam, rata-rata 4,3% per tahun. Akan tetapi 

kemarau panjang yang terjadi beberapa tahun kemudian menyebabkan terjadinya 

penurunan produksi. Dalam periode 1997-2000 produksi padi kembali meningkat
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dengan laju pertumbuhan rata-rata 1,67% per tahun, terutama karena bertambahnya 

areal panen. Pada tahun 2012, produksi padi meningkat sebesar 4,96% 

dibandingkan dengan tahun 2011. Pada tahun 2012, menurut angka ramalan BPS, 

produksi padi nasional mencapai 60,28 juta ton gabah kering giling, meningkat 

5,46% dibanding tahun 2011. Pencapaian ini telah mengantar Indonesia kembali 

meraih swasembada beras. Ditinjau dari ketersediaan sumber daya lahan dan air, 

kemajuan teknologi, serta dukungan pembangunan dan pemeliharaan sarana dan 

prasarana pertanian, produksi padi nasional masih bisa ditingkatkan. Untuk 

perluasan areal sawah, tersedia lahan seluas 8,28 juta ha 60% diantaranya dapat 

dikembangkan menjadi lahan sawah irigasi dan tadah hujan dan sisanya merupakan 

lahan rawa. Potensi pengembangan lahan sawah di Papua, Kalimantan, dan 

Sumatera pun cukup besar yang perlu digali untuk meningkatkan ketahanan pangan 

penduduk.

Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah penghasilan beras di 

Indonesia. Produksi padi di Sumatera Selatan pada tahun 2012, berdasarkan angka 

tetap sebanyak 2,97 juta ton gabah kering giling (GKG), naik sebesar 218,24 ribu 

ton atau naik 7,93 persen dibandingkan tahun sebelumnya (2011). Kenaikan 

produksi tersebut disebabkan oleh peningkatan luas panen dan produktivitas, 

masing-masing naik sebesar 27,33 ribu ton/hektar atau 3,95 persen dan 2,7 juta 

ton/hektar atau 3,84 persen (Pajario, 2012).

Kabupaten OKI merupakan daerah pertanian, Sekitar 70% penduduk usia 

15 tahun ke atas bekerja disektor pertanian yang berbasis tanaman pangan dan 

perkebunan. Namun berbeda dengan daerah lain banyak tergantung warga
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pendatang bercocok tanam sawah, di Kabupaten OKI justru penduduk asli yang 

kebanyakan suku ogan dan komering. Persawahan disini memang khas yaitu 

berlangsung pada lahan rawa lebak yaitu tanah selalu berair. Umumnya rawa lebak 

terbagi dari tiga yaitu pematang (air agak tinggi), tengahan (sedang) dan dalam. Padi 

dihasilkan sebagian dimakan untuk sehati-hari dan sebagian dijual untuk 

kebutuhan lainnya oleh penduduk.

Desa Celikah merupakan yang memiliki lahan lebak yang berpotensi, dan 

tipe lebak yang dimiliki adalah lebak pematang dan tengahan seluas lebih kurang 

850 hektar dan baru tergarap setiap tahunnya seluas lebih kurang 700 hektar yang 

tergabung dalam wadah kelompok tani. Desa ini juga meiliki lahan sawah tadah 

hujan. Demikian juga potensi desa ini cukup besar untuk dijadikan lokasi 

penangkaran padi varietas Ciherang tadah hujan.

Di Desa Celikah ini terdapat peran PPL (penyuluh pertanian lapang). Oleh 

karena itu di Desa Celikah ini terdapat banyak yang berusaha tani padi varietas 

ciherang tadah hujan karena ketertarikan petani padi di desa ini tidak lepas dari 

peran PPL (Penyuluh Pertanian Lapang) yang melakukan banyak peran terhadap 

petani padi varietas ciherang.

Peran Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) Diharapkan dapat memberikan 

pemecahan masalah bagi petani padi, menyampaikan difusi inovasi, membangun 

inovasi, merealisasikan kebijakan yang di berikan dan dapat memberikan perubahan 

sikap pada petani yang ada sebelumnya melalui proses adopsi dan penerimaan, 

tempat pertukaran pengetahuan, keterampilan dan kemampuan khusus bagi petani 

padi di Desa Celikah Kecamatan Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir. Salah

yang

i
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langkah nyata yang telah dilakukan oleh penyuluh pertanian lapangan (PPL) 

untuk petani padi di Desa celikah yaitu melaksanakan kegiatan penyuluhan 

mengenai teknik budidaya tanaman padi. Dengan adanya peran penyuluh pertanian 

lapangan (PPL) tersebut diharapkan dapat meningkatkan cara berusahatani yang 

baik dan menguntungkan, menaikkan tarap kehidupan dan kesejahtraan petani padi 

di desa tersebut.

satu

Keberhasilan petani padi ini akan sangat ditentukan oleh peran serta petani

itu sendiri dalam melaksanakan usahataninya, peran serta petani tersebut dapat

ditingkatkan ialah program penyuluhan yang ditetapkan antara penyuluh dan petani

padi dengan harapan adanya perubahan perilaku petani padi dalam kegiatan

usahatani padi kearah yang lebih baik. Berdasarkan uraian tersebut maka penting

untuk diteliti dan dikaji mengenai “Peran penyuluh pertanian lapangan dan

hubungannya dengan perilaku petani padi di Desa Celikah Kecamatan Kayuagung

Kabupaten Ogan Komering Ilir.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan 

akan diteliti yaitu:

1. Seberapa besar peran PPL terhadap petani padi di Desa Celikah Kecamatan 

Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir

2. Bagaimana tingkat perilaku petani padi di Desa Celikah Kecamatan Kayuagung

Kabupaten Ogan Komering Ilir

yang
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3. Bagaimana hubungan peran PPL dengan perilaku petani dalam kegiatan usahatani 

padi di Desa Celikah Kecamatan KayuAgung Kabupaten Ogan Komering Ilir

Tujuan dan KegunaanC.

Berdasarkan rumusan masalah , maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengukur peran PPL terhadap petani padi di Desa Celikah Kecamatan 

KayuAgung Kabupaten Ogan Komering Ilir

2. Mengukur tingkat perilaku petani padi di Desa Celikah Kecamatan KayuAgung

Kabupaten Ogan Komering Ilir

3. Menganalisis hubungan peran PPL dengan perilaku petani dalam kegiatan 

usahatani padi di Desa Celikah Kecamatan KayuAgung Kabupaten Ogan 

Komering Ilir
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